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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga tim penulis 

dapat menyelesaikan penulisan buku kolaborasi dengan judul 

"Pendidikan Karakter Anak Usia Dini". Pendidikan tidak hanya 

tentang mempelajari mata pelajaran seperti matematika, bahasa 

Inggris, dan sains. Definisi pendidikan yang lebih komprehensif 

membahas emosi, kepribadian, dan karakter juga. Orang tua saat ini 

mencari sekolah yang membantu anak-anak mereka menjadi orang 

dewasa yang sehat, seimbang, dan berpikiran maju. Inilah pentingnya 

pendidikan karakter. Ini memberikan pendekatan holistik untuk 

pembelajaran dan pengembangan. Pendidikan karakter membantu 

anak-anak belajar dan mengembangkan nilai-nilai penting. 

Pendidikan karakter merupakan pendekatan pendidikan yang 

memadukan nilai, etika, kematangan emosi, dan rasa 

kewarganegaraan. Pendidikan karakter mengajarkan anak-anak 

tentang "sifat baik" yang membantu mereka bergaul dengan baik di 

masyarakat. Bagi banyak orang, ini terdengar sederhana, lugas, dan 

bahkan terbukti dengan sendirinya. Namun, pendidikan modern 

sebagian besar berkembang ke arah lain, yang berfokus sepenuhnya 

pada akademik siswa dan, pada tingkat yang lebih rendah, 

perkembangan fisik (misalnya pendidikan jasmani, olahraga). Namun, 

di dunia modern, orang tua dan pendidik semakin menyadari perlunya 

pendekatan pendidikan baru yang menekankan pada pengembangan 

karakter dan intelektual. 

Atas dasar tersebutlah buku ini hadir. Sebagai sebuah buku yang 

terkait dengan Pendidikan karakter, buku ini memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya: (1) disusun secara praktis dan aplikatif 

sesuai dengan implementasi terbaru dalam Pendidikan karakter bagi 

anak usia dini saat ini; (2) pendekatan teoritis terkait pendidikan 

karakter terbaru; dan (3) menggunakan analisis kajian yang mudah 

dipahami, sehingga buku ini diharapkan akan sangat bermanfaat bagi 
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para pembaca, khususnya akademisi, praktisi, orang tua, dan 

mahasiswa dalam bidang pendidikan karakter. 

Di dalam penyusunan buku "Pendidikan Karakter Anak Usia Dini" 

ini, tim penulis telah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan 

kemampuan penulis untuk menyelesaikan penulisan dan penyusunan 

buku ini. Tetapi sebagai manusia biasa, tim penulis tidak luput dari 

kesalahan maupun kekhilafan baik dari segi teknik penulisan ataupun 

tata bahasa yang kami gunakan. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada seluruh 

pihak yang telah berkontribusi dalam merampungkan penulisan buku 

ini, khususnya kepada semua pihak yang mencintai ilmu pengetahuan. 

Tim penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat 

yang besar, khususnya yang terkait dengan aspek pendidikan karakter 

bagi anak usia dini. Akhir kata, tim penulis mengucapkan terima kasih 

yang tak terhingga kepada para pembaca yang bersedia memberikan 

masukan dan saran yang sifatnya konstruktif demi penyempurnaan 

buku ini di kemudian hari. 
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BAB 1 KONSEP DASAR 

PENDIDIKAN KARAKTER 

 

 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 

Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila 

dan pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan 

bangsa yang berkembang saat ini. Pemerintah menjadikan 

pembangunan karakter sebagai salah satu program pembangunan 

nasional yang secara implisit ditegaskan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RAPJN) tahun 2005-2015, 

dimana pendidikan karakter ditempatkan sebagai landasan untuk 

mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu; mewujudkan 

masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan 

beradab berdasarkan falsafah Pancasila. 

Pengertian karakter dikemukakan oleh beberapa tokoh adalah 

sebagai berikut: 

1. Wahidin (2017) kepribadian biasa juga disebut dengan karakter. 

Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik, gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan 

yang diterima dari lingkungan; 

2. Haryati (2017) karakter adalah cara berfikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan bekerjasama 

baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. 

3. Yusuf (2017) karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang 

membentuk dan membedakan ciri pribadi, etis, kompleksitas 

mental seseorang dengan orang lain; dan 
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dalam jangka panjang yang dilakukan secara konsisten dan penguatan 

serta harus disertai dengan nilai-nilai luhur. 

Dalam rangka lebih memperkuat pelaksanaan pendidikan 

karakter telah teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, 

Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional yaitu: Religius, 

Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, 

Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai 

prestasi, Bersahabat/komunikatif, Cinta Damai, Gemar membaca, 

Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan Tanggung jawab. Jika semua nilai 

diatas dapat ditanamkan dengan baik, maka akan tercapailah tujuan 

dari pendidikan karakter. 
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BAB 2 HAKIKAT PENDIDIKAN 

KARAKTER 

 

Nur Utomo Bayu Aji, S.Ag., M.Pd. 

Jajar Islamic Center Surakarta 

 

 

 

Makna Pendidikan dan Karakter 

Pendidikan karakter tidak terbatas pada interaksi yang benar dan 

yang salah saja; Dengan demikian, membahas pendidikan karakter 

berbeda dengan pendidikan moral akan memiliki makna yang lebih 

dalam. Lebih dari hal tersebut pendidikan karakter merupakan 

sebuah usaha bagaimana menanamkan sebuah kebiasaan perihal 

kebaikan yang ada di sekitar objek pendidikan dalam hal ini adalah 

anak. Maka dengan demikian seorang anak akan berpemahaman dan 

memiliki tingkat kepedulian yang tinggi serta memiliki kesadaran 

serta berkomitmen untuk melaksanakan perbuatan kebaikan 

kehidupan sehari -hari. 

Pendidikan istilah Inggris dengan kata educate, yang berarti 

mendidik, memberi, meningkatkan atau mengembangkan. Secara 

sempit Pendidikan bermakna bagaimana cara memperoleh ilmu 

wawasan. Adapun dalam makna luas mengandung arti bagaimana 

seorang menggunakan metode tertentu dalam rangka memperoleh 

dan mengembangkan pengetahuannya dengan suatu pengalaman dan 

pemahaman yang benar. (Muhibbin Syah, 2016). 

Dari perspektif Islam, tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

potensi pribadi subjek pendidikan berdasarkan nilai kesalehan yang 

diambil dari Al-Quran, Hadits, dan konsensus para ulama. Sehingga 

diharapkan objek pendidikan tersebut mampu berkarakter atau 

memiliki akhlak yang terpuji. Maka dari sini pokok utama dari sebuah 

pendidikan ialah menumbuhkan dan membentuk sebuah karakter 

yang terpuji. Akhir dari tujuan pendidikan sebagaimana yang 
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mungkin (Kurniasih, 2017). Pencapaian tujuan tersebut 

membutuhkan kerja sama antara keluarga, sekolah, masyarakat, dan 

pemerintah, sehingga pendidikan karakter bukan hanya tugas pihak 

tertentu, tetapi semua pihak.  
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Pendahuluan 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan tahap perkembangan manusia yang 

paling berpengaruh dan penentu dalam perkembangan manusia. 

Periode ini sebagai pondasi bagi perkembangan selanjutnya, baik 

dalam perkembangan usia sekolah dasar, remaja, dewasa, maupun 

saat di usia tua. Periode perkembangan 0-6 tahun, disebut sebagai 

periode emas. Oleh karena itu, perkembangan anak saat usia dini, 

harus mendapatkan perhatian yang lebih dibandingkan dengan 

perkembangan selanjutnya. Berbagai aspek pertumbuhan dan 

perkembangan AUD, harus menjadi bagian pokok yang mendasar 

dalam dunia pendidikan. 

AUD berdasarkan penelitian Howard Gardner dalam T. Musfiroh 

(2004), menyebutkan bahwa anak usia dini merupakan individu yang 

unik yang memiliki Multiple Intelligences (MI) yang menyebutkan 

bahwa masing-masing anak adalah cerdas, yang memiliki kecerdasan 

tersendiri. Maka tidak anak yang tidak cerdas, masig-masing anak 

memiliki MI yang berbeda-beda. Kecerdasan MI pada anak meliputi: 

kecerdasan Verbal-Linguistik, Logika-Matematika, Visual-Spasial, 

Kinestetik, Musikal, Interpersonal, Intrapersonal, Naturalis, dan 

kecerdasan Eksistensial. Semua kecerdasan ini, harus mendapatkan 

perhatian yang detail dan fokus dari para guru dan pengambil 

kebijakan pendidikan AUD. 

Menurut Kemendikbud (2020) pertumbuhan dan perkembangan 

AUD sangat pesat, oleh karena itu, pendidikan anak usia dini perlu 

mendapatkan perhatian yang lebih dibandingkan dengan jenjang 
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✔ Anak telah mampu menerima dan 
mengungkapkan bahasa dan aksara 
secara agak kompleks. 

Sumber : diolah penulis 

 

Perkembangan Seni AUD 
Pembelajaran seni penting dikembangkan bagi anak usia dini. 

Perkembangan seni anak usia dini dapat dilatih melalui berbagai 

kegiatan seni, seperti: menulis halus, menggambar, kaligrafi, seni 

suara, seni musik, seni gerak, tari, drama, dan lain sebagainya. 

Berbagai perkembangan seni pada anak usia dini akan menjadikan 

anak lebih berakhlakul karimah dalam kehidupannya saat dewasa, 

memiliki imajinasi yang tinggi, sehingga tidak mudah berputus asa 

saat terjadi berbagai permasalahan dan ujian kehidupan. Anak akan 

lebih bersabar, ulet, dan telaten dalam berkreasi, sehingga akan 

mempunyai produktivitas yang tinggi. 

 

Kesimpulan 

Perkembangan Anak Usia Dini (AUD) penting untuk mendapat 

perhatian dari para pendidik dan pengelola pendidikan. 

Perkembangan AUD merupakan tonggak bagi perjalanan pendidikan 

selanjutnya menuju kedewasaan. Perkembangan tersebut bukan 

hanya fisiknya saja, namun juga perkembangan pada bidang yang lain, 

di antaranya: perkembangan keagamaan dan moral anak, 

perkembangan kognitif atau intelegensi, perkembangan bahasa, 

perkembangan sosial dan emosional, serta perkembangan seni AUD  
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Makna Psikologi Perkembangan Anak 

Psikologi perkembangan anak adalah ilmu pengetahuan yang 

mencakup pertumbuhan pada manusia, mulai dari lahir hingga 

remaja. Ilmu ini berkaitan dengan perubahan penting pada tahapan-

tahapan pertumbuhan anak hingga remaja. Psikologi anak mengkaji 

tentang perubahan perkembangan pada bayi, anak-anak, dan remaja. 

Ilmu ini menganalisis perkembangan dan perubahan anak secara 

keseluruhan, yang diawali dengan pertumbuhan dan perkembangan 

fisik motorik kemudian perkembangan otak, sampai dengan 

perkembangan emosional anak. Hal ini mencakup psikologi 

perkembangan kognitif anak yakni cara anak untuk belajar, berpikir, 

berinteraksi dan mengatur emosi. 

1. Tujuan Psikologi Perkembangan Anak 

Secara umum, tujuan psikologi Perkembangan Anak adalah untuk 

memberikan, mengukur, dan menunjukkan perubahan perilaku 

dan kemampuan yang sedang berkembang berdasarkan dengan 

usianya dalam lingkungan sosial dan budaya di mana saja. 

Adapun tujuan psikologi perkembangan secara khusus sebagai 

berikut: 

a. Untuk mempelajari karakteristik perkembangan fisik dan 

kognitif anak. 

b.  Untuk mempelajari perbedaan yang ada pada tahapan 

perkembangan anak. 

c. Untuk mempelajari perilaku anak dalam lingkungan tertentu 

yang memunculkan respon yang berbeda-beda. 
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Konsep Dasar Perkembangan Anak 

Pada hakikatnya perkembangan tidak terbatas pada konsep 

pertumbuhan yang lebih besar, melainkan suatu rangkaian perubahan 

yang terjadi secara terus menerus dan bersifat konstan dalam hal 

perubahan fisik dan mental. Perkembangan menghasilkan 

kematangan pada diri individu melalui pertumbuhan, kematangan 

dan belajar.  

Gambar 4.1. Fase Perkembangan Anak 

Sumber:  www.jagoankode.com 

 

Berdasarkan hal tersebut, konsep dasar perkembangan anak 

berupa pertumbuhan, kematangan dan perubahan, tidak terlepas dari 

fase-fase perkembangan anak, faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan anak, dan karakteristik perkembangan anak, dapat 

dijelaskan pada bagian berikut: 

1. Fase-Fase Perkembangan Anak 

Menurut para ahli, secara garis besar ada beberapa fase 

perkembangan berdasarkan tahapan atau periode siklus 

kehidupan manusia, yaitu: 

a. Fase perkembangan berdasarkan ciri-ciri biologis 

http://www.jagoankode.com/
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Gambar 4.2. Fase Perkembangan Anak berdasarkan ciri-

ciri biologis 

Sumber: diolah penulis 

 

Beberapa fase perkembangan ini berada pada perubahan 

fisik anak.  Menurut Aristoteles (dalam desmita: 2012:20) fase 

perkembangan manusia dibagi ke dalam tiga masa, yakni fase 

usia 0-7 tahun disebut dengan fase kanak-kanak atau masa 

bermain, yang diakhiri dengan tanggal (perubahan) gigi. Fase 

usia 7-14 tahun, fase masa belajar atau masa sekolah. Pada masa 

ini ditandai dengan tumbuhnya gigi baru hingga dimulainya 

fungsi-fungsi kelenjar kelamin. Selanjutnya, Fase remaja 

(pubertas) sekitar usia usia 14-21 tahun, pada fase ini diawali 

dengan bekerjanya kelenjar-kelenjar kelamin hingga 

menempuh masa dewasa.  

b. Fase perkembangan berdasarkan konsep didaktis 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Fase Perkembangan Anak Konsep Didaktis 

Sumber: diolah penulis 

 

 

 
Fase (0-7) 

Tahun  Fase Anak 
Kecil 

 

 
Fase (7-14) 

Tahun 
 Fase 
Masa 
Sekolah 

 
Fase (14-21) 

Tahun 
 

Fase 
Remaja  

 

 

 
Fase (0-6) 

Tahun  Fase Sekolah Ibu 

 

 
Fase (6-12) 

Tahun  
Fase Sekolah Bahasa Ibu 

 

 
Fase (12-18) 

Tahun  
Sekolah Bahasa Latin 

 Fase 18-24) 
Tahun  Fase Sekolah Tinggi 
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Pada fase perkembangan konsep didaktis adalah 

membahas terkait materi dan cara mendidik anak pada waktu-

waktu tertentu. Bagian pertama pada fase ini disebut fase 

sekolah ibu (0-6 tahun) yang dimaknai sebagai masa 

perkembangan sensorik dan perolehan informasi dasar di 

bawah asuhan ibu. Kedua, fase sekolah bahasa ibu  (6-12 tahun), 

adalah fase yang dimana masa anak-anak di sekolah dasar 

meningkatkan daya ingatnya, dan mulai belajar bahasa ibunya. 

Ketiga, fase sekolah bahasa latin (usia 12-18 tahun) adalah fase 

anak di sekolah menengah dan mulai mempelajari bahasa asing. 

Kemudian yang keempat (usia 18-24 tahun) merupakan masa 

anak yang memasuki sekolah tinggi dan mulai mengembangkan 

kemampuannya.  

c. Fase perkembangan berdasarkan ciri-ciri psikologis 

Fase ini mengacu pada karakteristik psikologis yang signifikan, 

juga terbagi menjadi tiga fase perkembangan psikologis.  

 

Gambar 4.2. Fase Perkembangan Anak Konsep Didaktis 

Sumber: diolah penulis 

 

Fase anak awal (usia 0-3) tahun, yang dapat diketahui 

dengan anak mulai membantah dan melawan orang lain. 

Berikutnya fase keserasian (usia 3-13) tahun, lanjutan dari fase 

yang pertama, anak semakin keras kepala dan selalu 

membantah terutama dengan orang tuanya. Fase yang terakhir 

 

 
 
Fase (0-3) 

Tahun 
 

Fase Anak 
Membantah 

 

 
Fase (3-13) 

Tahun 
 

Fase 
Keserasian 

 
Fase (13-21) 

Tahun 
 

Fase 
Kematangan 
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Pendahuluan  

Dunia ini mengalami perubahan yang sangat cepat dari masa ke masa. 

Perubahan yang cepat dan kompleks, membutuhkan individu yang 

dapat beradaptasi, kritis dan mampu menyelesaikan berbagai 

permasalahan yang ditumbulkan dari sebuah perubahan. Salah satu 

yang terdampak dari perubahan dunia adalah dunia pendidikan. 

Pendidikan dituntut untuk mempersiapkan individu agar cakap hidup 

pada zamannya. Individu yang mampu menghadapi dunia yang penuh 

tantangan adalah individu yang tidak hanya memiliki kecerdasan 

intelektual (IQ) dan kecerdasan emosi (EQ) saja, namun manusia juga 

memiliki kecerdasan spiritual (SQ). 

Ratna Megawangi mengatakan bahwa “character” memiliki 

makna berbeda dengan “moral” yang bermakna akhlak yang bagus. 

istilah “character” dari bahasa Yunani berarti “to mark” (menandai) 

fokus melihat pada tindakan atau tingkah laku individu. Sehingga 

orang berkarakter itu jika memiliki tingkah laku sesuai dengan kaidah 

moral. Pola asuh yang benar mampu membentuk anak memiliki 

kompetensi intelektual yang tinggi dan perkembangan emosi yang 

baik (Megawangi, 2007). 

Upaya pemerintah Indonesia dalam membentuk warga negara 

berkarakter atau berakhlak mulia salah satunya mengajarkan 

pengetahuan ilmu agama dan pendidikan moral Pancasila. Namun 

upaya tersebut tidak sesuai harapan, karena masih terjadi banyak 
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Pendidikan Holisistik Berbasis Karakter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Pendidikan Holistik Berbasis Karakter 

Sumber : (Megawangi, 2009) 

 

IHF mengembangkan kualitas karakter melalui konsep 

pendidikan 9 pilar karakter yaitu nilai-nilai luhur universal (lintas 

agama, suku, dan budaya). Penguasaan nilai 9 pilar karakter 

diharapkan mampu membentuk siswa menjadi individu yang cinta 

damai, tanggung jawab, jujur, dan serangkaian akhlak mulia lainnya. 

Nilai-nilai 9 pilar karakter terdiri dari: 

1. Cinta Tuhan dan alam semesta beserta isinya 

2. Tanggung jawab, Kedisiplinan, dan Kemandirian 

3. Kejujuran 

4. Hormat dan Santun 

5. Kasih Sayang, Kepedulian, dan Kerjasama 

6. Percaya diri, kreatif, Kerjas Keras, dan Pantang Menyerah 

7. Keadilan dan Kepemimpinan 

Dimensi Fisik 

Dimensi akademik 
Dimensi emosi 

 

Manusia 

Holistik/Utuh 

Dimensi Rohani 

Kreativitas Dimensi Sosial-budya 
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Pendahuluan  
Dewasa ini kemajuan suatu bangsa saat ini bisa dikatakan ditentukan 

oleh insan-insan atau kelompok manusia yang ada di suatu negara 

tersebut. Indonesia merupakan adalah negara berkembang dan 

membutuhkan generasi emas yang dapat membawa kemajuan bagi 

Indonesia di masa depan. Generasi emas yang cerdas, terbuka, 

intelektual dan berakhlak mulia merupakan harapan bangsa. Hal ini 

merupakan salah satu bentuk kepedulian  pemerintah pusat dalam 

mewujudkan kualitas yang baik pada sumber daya manusia (SDM) 

yang dapat memiliki daya saing di segala bidang. Untuk itu, maka 

upaya yang harus dilakukan pemerintah dan juga masyarakat serta 

orangtua bisa memastikan setiap anak yang lahir di Indonesia saat ini 

dapat berkembang dengan maksimal, baik itu secara jasmani dan 

rohani.  

Anak salah satu aset bagi orang tua, dan sebagai bagian penting 

dari bangsa dan generasi muda. Anak memiliki peranan yang sangat 

strategis di garda depan bangsa. Menurut Lesmana (2012), anak 

secara umum dikatakan sebagai salah satu yang lahir dari perkawinan 

antara seorang perempuan dengan seorang laki-laki, meskipun tidak 

menikah tetap dikatakan sebagai anak. Kemudian menurut Kosnan 

(2005), anak tergolong muda baik dari segi usia, jiwa dan perjalanan 

hidup, karena mudah dipengaruhi oleh lingkungan. Pada dasarnya 

setiap anak memiliki potensi sejak lahir. Oleh karena itu, anak 

membutuhkan stimulasi untuk mengembangkan potensi tersebut. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi perkembangan potensi anak, 
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2. Harap dipahami bahwa anak-anak ada yang unik atau berbeda.  

3. Menciptakan kegiatan yang menyenangkan dan menantang 

bersama anak anda.  

4. Stimulasi (berbicara, membaca, menyanyi, bermain game, dan 

lain-lainnya), contoh : Pilihlah tayangan yang bagus sesuai dengan 

usia anak anda.  

5. Mengawasi keselamatan dan keamanan anak secara memadai.  

 

Kesimpulan dari uraian diatas bahwa setiap anak itu memiliki 

masanya, salah satunya ada masa keemasan atau Golden Age, orangtua 

harus bisa menerapkan pola perkembangan pada masa keemasan 

setiap anak, karena masa keemasan tiap itu berbeda-beda. Apabila 

terjadi keterlambatan atau gangguan pada tahap proses tumbuh 

kembang anak, orang tua wajib segara berkomunikasi dengan dokter 

anak untuk mendapatkan edukasi penanganan dan yang sesuai 

dengan keadaan anak kita tersebut. Oleh karena itu penting sekali kita 

selaku orangtua untuk terus mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak serta menjamin keberlangsungan hidupnya 

sehingga menghasilkan anak yang berwawasan, berintelektual, sehat 

secara fisik dan rohani dan dapat menjadi anak yang bermanfaat bagi 

lingkungan masyarakatnya nanti.  
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Pengertian Guru 

Guru dapat dikatakan sebagai anggota terpenting dalam suatu lingkup 

sosial. Guru menjadi pendidik bagi seorang anak untuk menyiapkan 

masa depan. Nawawi (2015) menjelaskan bahwa guru merupakan 

manusia dewasa yang memiliki peran wajib memberikan pendidikan 

pada semua anak didiknya. Orang yang dimaksud tersebut bisa saja 

adalah orang terdekat yang berperan sebagai seorang ayah ataupun 

ibu, ustaz, dosen, ulama, dan sebagainya. Seorang guru juga 

merupakan sosok yang mentransfer ilmu dan pengetahuan kepada 

anak didiknya atau dapat juga disebut sebagai tenaga profesional yang 

mampu menjadikan anak didiknya untuk melakukan perencanaan, 

menganalisis serta menyimpulkan masalah yang tengah dihadapi 

(Djamarah, 2015) 

Guru disebut sebagai seorang profesional yang menjadi satu dari 

berbagai faktor penting lainnya bagi terciptanya calon penerus 

bangsa. Hal tersebut tertuang pada UUD Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

39 yang menyatakan bahwa seorang pendidik adalah tenaga 

profesional yang memiliki tugas dalam membuat perencanaan, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil, membimbing serta 

melatih anak didik. Bagi pendidik pada perguruan tinggi, seorang 

pendidik juga serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat. (Indonesia, 2003) 
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Pendahuluan 

Kemajuan teknologi dan informasi memperjelas kondisi dan keadaan 

generasi muda saat ini sadar atau tidak kita sering menyaksikan di 

media massa atau media sosial bahkan di sekitar lingkungan kita  

berbagai peristiwa-peristiwa  memprihatinkan misalnya tawuran 

sesama pelajar, pergaulan bebas bahkan ada anak membunuh orang 

tuanya disebabkan hal-hal tidak masuk akal, ini mengindikasikan 

bahwa sebagian generasi muda saat ini sudah jauh dari karakter orang 

Indonesia yang dikenal dengan peramah sopan santun, sehingga jika 

dibiarkan begitu saja maka akan berdampak kepada generasi-

generasi selanjutnya, oleh sebab itu maka perlu usaha untuk 

membentuk karakter positif bagi anak. Nah untuk membentuk 

karakter positif maka ada beberapa hal yang harus diketahui oleh 

orang tua terkhusus ibu dalam membentuk karakter anak masa kini. 

 

Hal Mendasar yang Harus Dipahami Sosok Ibu 

Menjadi sosok ibu yang bisa membentuk karakter baik anak 

merupakan suatu kebanggan tersendiri sebab zaman ini, untuk 

membentuk karakter yang baik membutuhkan usaha yang maksimal. 

Ada beberapa hal yang mendasar yang harus dipahami oleh sosok ibu, 

diantaranya: 
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tuanya membentuk karakter positif maka yang akan berkembang 

adalah karakter positif  namun jika sebaliknya tentu yang berkembang 

adalah karakter yang negatif.  
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Urgensi Pendidikan Karakter Anak 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) menjadi dasar dalam 

pembentukkan karakter anak di masa mendatang. Pembinaan 

karakter yang positif akan membentuk insan dengan kepribadian 

yang berbudi pekerti luhur, memiliki keterampilan sesuai dengan 

bakat dan minatnya, menjadi anak dengan pribadi yang ceria dan 

cerdas, serta memiliki dasar keimanan dan ketakwaan terhadap 

Tuhan.  

Untuk dapat tumbuh dan berkembang, kehidupan manusia 

memiliki beberapa tahapan. Pada setiap tahapan perkembangan 

memiliki peran, fungsi dan tugas yang tidak sama. Dalam proses 

perkembangannya, anak pertama kali memulai interaksi dengan 

keluarga sehingga pembentukkan character building diawali dalam 

lingkungan keluarga. Selanjutnya lembaga pendidikan atau sekolah 

menjadi pihak yang berkontribusi dalam perkembangan karakter 

anak. Melalui proses pendidikan yang menerapkan pendidikan 

karakter diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengembangkan potensinya. Salah satu dampak positif 

pendidikan karakter pada anak dini yaitu anak akan lebih matang 

dalam mengolah emosinya sehingga anak terbekali dengan 

kecerdasan emosi yang menjadi bekal dalam mengatasi masalah 

(problem solving) di masa mendatang.  
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Kelemahan: 

a. Diperlukan waktu yang cukup lama pada kegiatan field trip 

b. Biaya pada kegiatan field trip menjadi beban tambahan bagi 

anak-anak yang orang tuanya kurang mampu 

c. Akibat persiapan yang kurang matang dan tidak terukur 

seringkali kegiatan field trip berubah menjadi ajang piknik 

guru dan siswa. 

d. Pelaksanaan acara tidak tepat pada waktunya karena beberapa 

kendala yang diluar prediksi. 

 

Sebagai upaya optimalisasi pendidikan karakter pada anak usia 

dini beberapa metode tersebut dapat digunakan. Antara Metode 

tersebut bersifat saling melengkapi karena metode satu dengan 

metode lainnya saling keterkaitan. Oleh karenanya sejumlah 

metode itu harus diaplikasikan secara bersamaan. Kekurangan di 

satu metode bisa diatasi dengan metode lain supaya pembelajaran 

pendidikan karakter pada anak usia dini berhasil dengan baik, 

asyik, menyenangkan, dan bermakna. 
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Pendahuluan 

Karakter adalah kualitas perilaku atau ciri khas seseorang dalam 

berperilaku yang menjadi pembeda antara dirinya dengan orang 

lain. Pendidikan karakter (Character Education) dan watak anak 

usia dini (AUD) memiliki dampak untuk perkembangannya. 

Menurut Majid dan Andayani (2010), bahwa “Intelligence plus 

character that is the true aim of education”, yang artinya bahwa  

tujuan pendidikan yang sebenarnya adalah pendidikan karakter. 

Hal ini menunjukkan bahwa membekali anak dengan pintar saja 

tidak akan cukup, tetapi anak juga harus dibekali dengan perilaku 

dan karakter yang baik (Purwanto. dkk, 2019).  

Selain itu Almerico (2014) juga mengemukakan bahwa 

pembentukan karakter anak merupakan bagian dari tanggung 

jawab dari pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

tidak hanya selalu aspek pengetahuan saja yang dikembangkan tapi 

fokus ke aspek yang lain yaitu karakter. Aspek karakter disini 

meliputi perkembangan emosional dan spiritual anak. Pendidikan 

ikut campur tangan dalam membentuk karakter anak.  

Dari sejak anak berada di usia dini alangkah baiknya anak mulai 

dilakukan penanaman karakter. Hal ini dikarenakan pada saat ini 

anak berada dalam fase golden age yaitu anak berada dalam masa 

keemasan. Pada saat inilah anak mulai memerlukan rangsangan 

dan juga pola asuh yang baik untuk bisa membentuk karakter anak 
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Untuk dapat menghasilkan karakter positif tentunya dibutuhkan 

lingkungan yang positif (baik lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat, lingkungan sekolah, maupun yang lainnya), dan 

sebaliknya. Agar lebih mudah dalam memahami uraian mengenai 

faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter anak usia dini di 

atas, maka penulis membuat tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 10.1 : Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

No. Faktor Keterangan 

1.  Intern ● Insting/naluri 

● Adat/Kebiasaan 

● Kehendak/Kemauan 

● Hati Nurani/Suara Batin 

● Keturunan 

2.  Ekstern ● Pendidikan 

● Lingkungan 

Sumber: Gunawan (2012) 

 
Gambar 10.1: Konsep Karakter Bangsa 

Sumber : www. slideplayer.info/slide/11938273/ 
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Kesimpulan 

Peran orang tua dapat mempengaruhi karakter anak terutama anak 

usia dini secara signifikan dari segala hal yang mereka kerjakan. Hal 

ini dikarenakan potensi seorang anak tidak akan tumbuh berkembang 

dan terbentuk dengan sendiri tanpa ada bantuan orang tua. Orang tua 

adalah orang yang paling sering berinteraksi dengan anak. Mereka 

merupakan pendidik yang sebenarnya/tulen, yang surat tugasnya 

langsung dari Tuhan dengan dititipkan anak yang harus dijaga dan 

sewaktu-waktu diminta kembali. Jika anak usia dini sudah bersekolah 

maka lingkungan sekolah juga berpengaruh dalam pembentukan 

karakter anak, Anak berkarakter kuat dan baik apabila berhasil 

menerapkan nilai dan keyakinan serta melakukan kebiasaan positif 

dalam kehidupan sehari-hari.   
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Pengertian Bermain 
Bermain bagi anak di usia dini adalah sebuah hak dasar dan 

kebutuhan alamiah. Bermain memberikan kesempatan anak untuk 

belajar, bersenang-senang dan mengembangkan kemampuan dirinya 

dengan lebih baik dalam berbagai aspek. Pada anak di usia dini, dunia 

bermain berjalan beriringan dengan kegiatan belajarnya. Anak akan 

memperoleh peluang untuk mengembangkan kemampuan kognitif, 

melatih kemampuan sosial emosional dalam pembentukan karakter, 

melakukan banyak kegiatan fisik untuk meningkatkan keterampilan 

motorik, merangsang kreativitas dan menumbuhkan kemampuan 

kognitif dalam menyelesaikan masalah serta meningkatkan daya 

jelajah di lingkungan sekitarnya. 

Piaget berpendapat bahwa bermain merupakan kegiatan 

pengulangan yang memberikan kebahagiaan dan kepuasan. Bermain 

menurut Parten, merupakan sarana yang bisa digunakan untuk 

bersosialisasi dan dengan bermain diharapkan anak dapat melakukan 

eksplorasi, menemukan pengetahuan baru, belajar mengungkapkan 

perasaaan dengan tepat, mengembangkan kreativitas, secara 

menyenangkan. Kegiatan bermain juga dapat membantu anak 

mengenal dirinya sendiri dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Dockett dan Fleer juga berpendapat bahwa bermain bagi anak, 

merupakan kebutuhan utama dalam mengolah informasi untuk 

membentuk pengetahuannya sebagai upaya dalam mengembangkan 

seluruh keterampilan dan kemampuan dirinya. Bermain adalah 
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mensyaratkan adanya kerjasama yang sinergis, sedangkan 

bermain peran untuk anak usia dini lebih bersifat spontan, 

imajinatif, singkat, dan memiliki tingkat kesulitan yang lebih 

rendah. Misalnya, bermain peran polisi-penjahat, dokter-pasien 

dan lain sebagainya.  
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Pendahuluan 

Seorang anak berusia antara 2 sampai 6 tahun dianggap sebagai anak 

usia dini, juga disebut dengan istilah anak kecil. Dibandingkan dengan 

masa bayi, pertumbuhan fisik anak kecil secara proporsional lebih 

lambat. Saat membandingkan anak laki-laki dan perempuan, ada 

beberapa perbedaan kecil, seperti anak laki-laki agak lebih tinggi 

dibandingkan anak perempuan. Perbandingan lebar bahu dan pinggul 

antara anak laki-laki dan perempuan, anatomi tubuhnya belum 

terdapat perbedaan yang mencolok. 

Pada masa anak kecil hingga usia 5 tahun, pertumbuhan tulang 

disumbang oleh sebagian besar kenaikan berat badan anak, namun 

pertumbuhan otot pada akhirnya menyumbang lebih banyak. Tinggi 

badan, berat badan, penampang tubuh, serta lebar dan panjang tubuh 

semuanya dapat digunakan untuk melacak kemajuan pertumbuhan 

fisik. Pertumbuhan otot-otot besar dalam dua tahun terakhir masa 

kanak-kanak yang relatif cepat dibandingkan dengan pertumbuhan 

bagian tubuh lainnya, peningkatan koordinasi dan keseimbangan 

tubuh serta lebih banyak kesempatan untuk latihan fisik, semuanya 

tersebut sangat berkaitan dengan perkembangan fisik anak dalam 

kemampuannya. 

 

Pengertian Perkembangan Gerak Anak Kecil 

Perkembangan gerak pada masa bayi dapat berupa sebagai bentuk 

peningkatan penguasaan pola gerak yang dapat dilakukan pada masa 

bayi, serta perluasan berbagai pola gerak dasar, menurut Sugiyanto 
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keseimbangan tubuh. Motorik dasar adalah nama lain dari gerak 

dasar, dimana keterampilan motorik halus Gerakan tangan yang 

hanya mengandalkan otot-otot kecil tangan, seperti saat menulis.  

Olahraga dan aktivitas fisik seumur hidup, diperoleh dan 

mengembangkan berbagai keterampilan teknis dimulai dari Gerakan 

dasar. Anak-anak tidak akan dapat mempraktikkan berbagai 

keterampilan olahraga dan bermain dengan baik selama masa muda 

dan remaja mereka jika keterampilan gerak dasar mereka tidak 

dikembangkan. Hal ini pula yang menjadi penyebab kurangnya 

antusiasme dan partisipasi banyak anak dan remaja dalam kegiatan 

yang membutuhkan kecakapan fisik, seperti olahraga.  

   

 
Gambar 12.1. Hubungan antara gerak dasar dengan 

Keterampilan Olahraga 

Sumber: Bakhtiar (2015: 09) 

 

Menurut David L. Gallahue (1998) Kemampuan gerak dasar 

terdiri dari tiga pokok keterampilan, yakni: (1) keterampilan 

lokomotor, (2) keterampilan keseimbangan, dan (3) keterampilan 

manipulatif. 
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Gambar 12.2. Ketrampilan Gerak Dasar 

Sumber: Bakhtiar (2015: 10) 

 

Perkembangan motorik anak kecil seiring berjalan dengan 

pertumbuhan fisik yang semakin tinggi dan semakin besar, serta 

peningkatan jaringan otot yang cepat pada akhir masa anak kecil 

sehingga mampu menjelajahi ruang ataupun aktivitas fisik yang luas, 

serta menjangkau objek-objek di sekitarnya. Sehingga perkembangan 

motorik dapat terbagi menjadi dua bagian, yakni: 

1. Motorik kasar adalah gerakan yang diwujudkan dengan 

melibatkan kelompok musculus/ otot-otot besar, antara lain kaki, 

lengan, betis, bahkan seluruh tubuh. Semisal pada gerakan; 

berlari, berjalan, melompat, melempar, mendaki memukul, 

menangkap, dan sebagainya. 

2. Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan musculus/ otot-

otot kecil, dalam hal ini yaitu; tangan, jari, dan pergelangan 

tangan. Semisal pada gerakan; menyusun balok menjadi menara, 

menggoyangkan jari-jari, mencoret kertas, menggambar, dan 

sebagainya. 
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berkembang menurut aturan dari yang tidak efisien ke yang lebih 

efisien ataupun memberikan manfaat. 

 
Gambar 12.3. Model Segitiga Faktor Interaksi yang 

Mempengaruhi Gerak 

Sumber: Haywood, 2009 dalam bukunya Bakhtiar (2015: 20) 

 

 

Aktivitas yang Dibutuhkan Anak Kecil 

Penting untuk memperhatikan sifat tumbuh kembang yang ada pada 

anak agar dapat bertumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 

dengan potensinya. Untuk memberikan anak-anak lingkungan yang 

cocok untuk melakukan aktivitas sehari-hari, fitur-fitur ini 

dipertimbangkan. Menurut karakteristik perkembangan, 

pertumbuhan, minat, dan aktivitas berbagai pengalaman dapat 

berbagi dengan anak kecil, dapat berupa: 

1. Aktivitas fisik yang cukup, diperlukan saat menggunakan otot-

otot besar, diantaranya otot-otot kaki, lengan, dan bahu. 

Contohnya; 

a. Berlari-larian atau berkejar-kejaran 
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Definisi Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences) 

Konsep "Multiple Intelligences" memiliki dua elemen, yaitu kata 

"Multiple" yang berarti banyak atau beberapa, dan kata "Intelligences" 

yang merujuk pada kecerdasan. Berdasarkan kamus bahasa Indonesia 

yang umum digunakan (Surayin, 2015), kecerdasan diartikan sebagai 

suatu bentuk kemajuan intelektual seperti kecerdasan dan kelincahan 

berpikir. 

Istilah kecerdasan sulit untuk dijelaskan dan dapat memiliki 

makna yang beragam di kalangan para ahli. Beberapa pandangan 

mengenai kecerdasan meliputi kemampuan untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan, Kemampuan untuk melakukan 

penilaian dan evaluasi, memahami konsep yang kompleks, berpikir 

secara produktif, belajar dengan cepat, belajar dari pengalaman, serta 

memahami hubungan antara berbagai hal. Konsep "Multiple 

Intelligences" pertama kali diusulkan oleh Howard Gardner pada 

tahun 1983 dan masih menjadi topik diskusi di bidang psikologi dan 

pendidikan (Yaumi, 2012). 

Konsep "Multiple Intelligences" adalah suatu pendekatan yang 

menggambarkan bagaimana seseorang mengaplikasikan 

kecerdasannya untuk menyelesaikan masalah dan menghasilkan 

karya (Khadijah, 2015).  

Menurut pendekatan ini, digunakan sebagai suatu alat untuk 

memahami bagaimana pikiran seseorang berinteraksi dengan 

lingkungannya, baik itu yang berhubungan dengan hal-hal nyata atau 

abstrak. Gardner berpendapat bahwa tidak ada anak yang memiliki 
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kebiasaan dan minat anak melalui aktivitas yang ia lakukan (U. 

Hasanah, 2017). Kecerdasan spiritual bisa ditingkatkan dengan 

cara menghafal huruf hijaiyah dan membacanya. Guru memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kecerdasan spiritual karena 

masa AUD adalah masa di mana anak dapat dengan cepat 

mengingat semua yang ia lakukan sehari-hari (Y. Yuliya, 2020). 

Berikut adalah rencana pengajaran untuk mengembangkan 

kecerdasan eksistensial pada anak-anak usia dini: 

a. Membuat panggung beramal (charity event) 

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dikenal sebagai 

"panggung beramal" sering dilakukan oleh siswa di luar jam 

sekolah. Tujuannya adalah membantu individu, kelompok atau 

masyarakat yang sedang membutuhkan bantuan atau 

mengalami musibah. Dengan melakukan amal dengan ikhlas, 

harapannya bisa mengatasi masalah yang dihadapi seseorang. 

Dalam pelaksanaannya di pendidikan anak usia dini, guru dan 

siswa biasanya melakukan kegiatan seperti membuat dana 

amal, tabungan amal, dan kantin kejujuran (tempat yang 

diperuntukkan untuk menyimpan uang dengan harga barang 

tulis). 

b. Berjalan-jalan sambil berpikir (thinking walks) 

Kegiatan berjalan-jalan seraya berpikir, yang disebut “walks” 

dalam hal ini, dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik 

melalui aktivitas study tour. 
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Pendahuluan 

Kecerdasan emosional mulai marak dibicarakan dan menjadi 

perhatian banyak peneliti sejak awal tahun 1990-an (Zeidner & 

Matthews, 2018). Kemunculan buku Daniel Goleman, menjadi pemicu 

munculnya tulisan-tulisan lainnya (Dulewicz dan Higgs, 2000). Salah 

satunya adalah kajian kecerdasan emosi pada anak (Meltzoff, A. N., & 

Moore, M. K.,1999).  

Perbedaan antara anak-anak dan orang dewasa yang paling 

menonjol adalah kemampuan kognitif dan kecerdasan emosi mereka 

yang berbeda. Seorang anak merasakan pengalaman emosi ketika ada 

pemicu dari sebuah peristiwa di lingkungan, misalnya ketika 

mendengarkan suara keras, atau ketika orang tua mereka tidak ada. 

Adanya pemicu membuat tubuh anak merespons secara emosional. 

Sebaliknya, orang dewasa memiliki kemampuan untuk berpikir dan 

bertindak lebih cerdas atas pengalaman-pengalaman emosional yang 

mereka hadapi, mereka bisa mengatur dan memodifikasi perilaku. 

Ketika sebuah emosi dipicu, sebuah rantai reaksi berpikir berjalan 

beriringan dengan perubahan fisiologis, orang dewasa mampu 

memilih respon yang tepat (Bailey & Rivers, 2018). Sementara anak-

anak cenderung tidak mampu mengatur dan memodifikasi perilaku 

mereka seperti halnya orang dewasa, ketika menghadapi peristiwa 

yang memicu emosi. Contohnya, seringkali kita saksikan seorang anak 

akan langsung menangis ketika tidak melihat orang tua mereka. 

Kecerdasan emosi, menurut Mayer dan Salovey (1997) adalah 

interaksi antara kognisi dan afeksi. Kecerdasan emosi merupakan 

keterampilan penting bagi perkembangan anak, yang berguna untuk 
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(Lindsey, E. W., & Colwell, M. J, 2003). Kecerdasan emosional anak 

memungkinkan mereka untuk sukses di sekolah, baik secara akademis 

maupun sosial. 
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Pendahuluan  

Anak adalah anugerah Tuhan yang dititipkan di Rahim seorang ibu 

yang akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan-tahapan 

perkembangan yang dilaluinya. Salah satu perkembangan pesat yang 

dialami oleh anak adalah perkembangan otak anak, sehingga 

dibutuhkan stimulasi yang tepat agar perkembangan anak dapat 

terfasilitasi, terutama dari orang tua. Tugas utama orang tua adalah 

mendidik, merawat dan membesarkannya melalui didikan yang 

terbaik agar anak tumbuh dan berkembangan menjadi sosok yang 

memiliki jiwa spiritual yang baik, menjadi kebanggaan keluarga, 

bangsa dan Negara. Tugas dari orang tua ialah menjadi teladan dan 

memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak. 

Diera digital sekarang ini menuntut orang tua harus lebih 

memperhatikan pendidikan yang diberikan kepada anak, tidak hanya 

pada kecerdasan pikiran tetapi sejak dini orang tua harus membekali 

anak dengan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual berguna 

untuk membekali anak untuk mengenal lebih dalam siapa Tuhannya 

dan apa tujuan kita hidup di dunia, sehingga dapat membentuk 

karakter anak yang beriman dan bertakwa, karena jika iman kita 

didalam hati sudah kuat sejak dini maka akan membentengi anak 

untuk hidup di zaman digital dan modern saat ini.  

Oleh karena itu, pendidikan bukan hanya sebatas pada transfer 

pengetahuan, tetapi pendidikan harus menjadi penopang untuk 

menumbuh kembangkan bibit bibit generasi bangsa agar mampu 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia melalui pembinaan kepada 
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yang dimiliki Seseorang. SQ merupakan fondasi dari kecerdasan 

intelegensi (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). dapat disimak 

pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15.1 SQ, EQ dan IQ 

Sumber: (Kumalanty, 2021) 

 

Keterangan: 

SQ: Kecerdasan spiritual 

EQ: Kecerdasan Emosional 

IQ: Kecerdasan Intelektual 

  

2. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Anak 

Menurut Hurlock, perkembangan adalah perubahan progresif yang 

dialami oleh dalam diri individu yang terjadi sebagai akibat dari 

proses kematangan dan pengalaman belajar, (Soetjiningsih, 2014). 

Perkembangan yang terjadi dalam diri individu merupakan hasil 

dari proses biologis, kognitif, dan social emosional yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi. Individu yang berkualitas 

adalah individu yang memiliki perkembangan yang baik pada 

semua aspek perkembangan.  

Salah satu perkembangan anak yang akan dikembangkan 

adalah perkembangan moral anak melalui kecerdasan spiritual 

anak. Sebelum mengembangankan kecerdasan spiritual anak, 

pendidik ataupun orang tua perlu mengetahui dan memahami fase-

fase perkembangan anak sesuai usianya, dapat dilihat pada 

penjelasan di bawah ini: 
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Pendahuluan 

Jika melihat keadaan di sekitar kita bahwa masih banyak dari dari 

anak-anak kita berada di luar sekolah, itu karena kesempatan untuk 

mengikuti Sekolah tidak dimanfaatkan baik oleh masyarakat kita, 

meskipun pemerintah mewajibkan dengan Wajib Belajar. Salah satu 

penyebabnya adalah putus sekolah atau tidak lagi berkenan untuk 

melanjutkan wajib belajarnya sampai pada jenjang berikutnya. Ragam 

permasalahan yang menyebabkan indikator tersebut terjadi di tengah 

masyarakat kita, boleh jadi faktor ekonomi keluarga, tempat tinggal 

yang tidak menetap, keadaan sosial lainnya.  

Sebagaimana data yang kami kutip dari databoks yang kami akses 

pada bulan Februari 2023. Disampaikan dalam laporan databoks 

bahwa Laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbud Ristek) memperlihatkan data sebanyak  

75.303 orang anak yang putus sekolah pada tahun 2021. Jumlah anak 

yang putus sekolah di tingkat sekolah dasar (SD) merupakan yang 

tertinggi sebanyak 38.716 orang. Jumlah anak putus sekolah di tingkat 

SD menurun 13,02% dari tahun sebelumnya. Pada 2020, ada 44.516 

orang anak yang putus sekolah di tingkat SD. Kemudian, jumlah anak 

putus sekolah di tingkat sekolah menengah pertama (SMP) yakni 

sebanyak 15.042 orang. (Databoks, 2022). 

Putus sekolah erat kaitannya juga lingkungan tempat tinggal 

anak, sehingga berpengaruh pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan ragam tugas dan beban belajar yang diberikan 
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hal atas apa yang disampaikan dalam pesan hebat oleh Seorang Rasul 

mengatakan “Setiap anak dilahirkan dalam kondisi fitrah kecuali 

orang tuanya yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. 

Bukhari Muslim). Pesan ini disampaikan oleh pada oleh beliau 1450 

tahun silam.  
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